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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pencemaran Udara

Pengertian pencemaran udara berdasarkan Undangwyndamor 23
tahun 1997 pasal 1 ayat 12 mengenai pencemarakufiggn yaitu pencemaran
yang disebabkan oleh aktivitas manusia seperti ggeatan yang berasal dari
pabrik, kendaraan bermotor, pembakaran sampah psiganian, dan peristiwa
alam seperti kebakaran hutan, letusan gunung ayg geengeluarkan debu, gas,
dan awan panas.

Berdasarkan PP No. 41 Tahun 1999, pencemaran adatah masuknya
atau dimasukkannya zat, energi, atau komponerk&malam udara ambien oleh
kegiatan manusia, sehingga mutu udara ambien saorpai ke tingkat tertentu
yang menyebabkan udara ambien tidak dapat memémgsinya.

Sedangkan berdasarkan Keputusan Menteri KesehdtarorRor 1407
tahun 2002 tentang Pedoman Pengendalian Dampakerfaran Udara,
pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkaamyanergi, dan atau
komponen lain ke dalam udara oleh kegiatan mansskingga mutu udara turun
ke tingkat tertentu yang menyebabkan atau mempehigegsehatan manusia.

Oleh karena itu, dalam suatu hadist kita sebagaiusia diperintahkan
untuk menjaga kebersihan. Karena Allah SWT menywa@n hal-hal yang

bersih. perhatikan Hadist Rasulullah SAW berikit in



(ke Aol g ) ;-S;"' l}"i“:’
Artinya: “Diriwayatkan dari Sa’'ad bin Abi Waqgash dari bapajn dari
Rasulullah SAW: Sesungguhnya Allah SWT Maha Suci yan
menyukai hehal yang suci, Dia Maha Bersih yang menyt
kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai kemuliaBrg Maha
Indah yang menyukai keindahan, karena itu bersitatartempa-
tempatmu (HR. Turmudzi).

Berdasarkan hadist di ataSudahjelas bahwa AllahSWT menyukai
kebersihan, dan RasululleSAW seringkali mengingatkan umatnya untuk ji
senantiasa menjaga kebersinmulai dari kebersihan diri sendiri sampai p.
kebersihan lingkungan kita, agar kita semua daedtirtdar dari kerus:an.
Kerusakan lingkungan terjadi daratan, lautan maupun udara yang semu
dapat mengganggu kehidupan manusia yang ada di burkaini. Sehingga kita
sebagai umat Rasulullah SAW sepatutnya harus sbilusaha untuk menja
dan melestarikan lingkunn tempat hidup kita agar terhindar dari kerusa

Selain itu, pencemaran udara dapat pula diartdenga adanya bahan-
bahan atau zat asing di dalam udara yang menyebaekadinya perubahe
komposisi udara dari susunan atau keadaan normakwhadiran zat asin
tersebut di dalam udara dalam jumlah dan jangkatwédetentu akan dap

menimbulkan gangguapada kehidupan manusia, hewan, maupun tumk

(Wardhana, 2004).
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2.2 Sumber Pencemaran Udara

Sumber pencemaran udara dapat dibagi menjadi @ (@aemirat, 2005):
1. Sumber bergerak, seperti: kendaraan bermotor
2. Sumber tidak bergerak, seperti:

a. Sumber titik, contoh: cerobong asap
b. Sumber area, contoh: pembakaran terbuka di wilpgamukiman.

Sumber pencemar yang tergolong sumber stasionatatadsumber
pencemar yang berasal dari daerah pemukiman daahdaelustri, sedangkan
yang tergolong sumber bergerak adalah lalu linExsd&raan bermotor. Dengan
kepadatan lalu lintas yang cukup besar dan pertaambpertumbuhan yang cukup
pesat, maka jumlah zat-zat pencemar dan partikej gékeluarkan ke udara juga
akan tumbuh pesat. Hal ini terutama disebabkan pkxhbakaran yang tidak
sempurna (Sastrawijaya, 1991).

Menurut Fardiaz (1992), Sumber pencemaran udamg yéama berasal
dari transportasi, hampir 60% dari polutan yangasiikan terdiri dari karbon
monoksida dan sekitar 15% terdiri dari hidrokarb@umber-sumber polusi
lainnya misalnya pembakaran, proses industri, pamdpan limbah, dan lain-lain.
Polutan yang utama adalah karbon monoksida yangapanhampir setengahnya
dari seluruh polutan udara yang ada.

Hal ini juga diperkuat oleh Achmad, (2004) yangnyetakan bahwa
selain kendaraan bermotor, pabrik-pabrik atau imduserupakan bahan
pencemar udara yang tidak kalah pentingnya darkuntlustri-industri disebut

sumber tidak bergerak. Untuk industri terdapat katpeman dari bahan
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pencemarnya tergantung dari jenis bahan baku dasubrapa yang digunakan
dan dihasilkan oleh industri yang bersangkutan.

Pada dasarnya penyebab polusi udara dapat tesgadra alamiah dan
antropogenik. Pencemaran yang terjadi secara alamigalnya pencemaran yang
disebabkan oleh gas pembusukan dan debu akibat $emkangkan pencemaran
udara yang terjadi secara antropogenik adalah peare® yang disebabkan oleh
aktivitas hidup manusia yang jumlah dan kadar baihgy semakin meningkat.
Meskipun alam menyediakan unsur-unsur dasar yaperidkan oleh makhluk
hidup dalam jumlah cukup dan berkelanjutan, tetdgbat adanya pengotoran
oleh aktivitas manusia, maka udara tidak dapat lagingabsorpsi atau

menghilangkannya (Sastrawijaya, 1991).

2.3 Dampak Pencemaran Udara Terhadap Tumbuhan

Untuk menunjang kehidupannya, tumbuhan membutuhkasur-unsur
esensial dari lingkungan dimana tumbuhan tersellitph Selain dari air dan
tanah, unsur-unsur esensial juga diperoleh darraudé@omponen udara yang
dibutuhkan oleh tumbuhan adalah nitrogen, oksigarhondioksida, dan sulfur.
Nitrogen dan sulfur diperlukan untuk pertumbuham ge@mbentukan senyawa
metabolisme, oksigen sebagai komponen utama uekrasi serta merupakan
produk dari proses fotosintesis tumbuhan, sedandgabondioksida sebagai
bahan baku pembuatan makanan dalam proses fo®si(\éjaya, 2010).

Siregar (2005) mengemukakan bahwa pencemar di Atmescara
merugikan merusak tumbuhan dalam beberapa caraus#an akibat

pencemaran sering secara umum diklasifikasikan &and akut, kronis atau
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tersembunyi. Pada umumnya pencemaran udara baskasewlividual maupun
kombinasi akan menyebabkan kerusakan dan perubd@iaiogi tanaman yang
kemudian akan diekspresikan dalam gangguan pertuzambu

Rinawati (1991), dalam Wijaya (2010) menyebutkahvwea setiap pohon
memiliki respon-respon yang berbeda terhadap masaming pencemar udara
baik itu dalam bentuk gas ataupun partikel. Perdedarsebut tergantung dari
jenis pohon dan susunan genetiknya. Faktor-fakéom lang ikut berperan
diantaranya adalah tingkat pertumbuhan pohon, jEdiadap sumber pencemar,
konsentrasi bahan pencemar, dan durasi paparaarmanc

Treshow (1989) dalam Wijaya (2010) menyebutkan lzaberi beberapa
hasil penelitian pencemaran udara mengakibatkarumenya pertumbuhan dan
tingkat produktivitas tanaman yang diikuti pula den beberapa gejala yang
tampak Yisible symptoms Kerusakan tanaman karena pencemaran berawal dari
tingkat biokimia (gangguan proses fotosintesispirasi, serta biosintesis protein
dan lemak), selanjutnya tingkat ultrastrukturais¢rganisasi sel membran),
kemudian tingkat sel (dinding sel, mesofil, pecahmti sel) dan diakhiri dengan
terlihatnya gejala pada jaringan daun seperti kKisrdan nekrosis.

Menurut Noer (2004) Lichenes akan mengalami perahakeadaan
morfologi dan warna talusnya ketika hidup pada ksinghng tercemar. Sehingga
dapat mengakibatkan pertumbuhannya kurang bailhamga pucat atau berubabh.
Perubahan warna talus menjadi memudar atau kusang larlanjut hingga

memutih dapat menandai bahwa telah terjadi kermsakacara kronis.
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Kebanyakan hal ini terjadi karena rusaknya klorakibat absorpsi sejumlah gas

pencemar dalam konsentrasi subletal dalam periad#iéuvyang lama.

2.4 Logam Berat

Unsur logam ditemukan secara luas di seluruh peaiamu bumi. Mulai
dari tanah dan batuan, badan air, bahkan padatapisnosfir yang menyelimuti
bumi. Umumnya logam-logam di alam ditemukan dalasntibk persenyawaan
dengan unsur lain, dan sangat jarang ditemukanmdalentuk elemen tunggal
(Palar, 1994). Logam atau besi merupakan kebutupanting bagi kehidupan
manusia yang tidak dapat dipisahkan. Logam diiétkati dengan besi, padat dan
keras. Benda ini biasanya digunakan sebagai alng&apan rumah tangga
bahkan sebagai perhiasan mewah (emas). Sebagailaana surat al-Hadid ayat

25 yang menyatakan kehebatan besi atau logam.

[
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"Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat ke&nayang hebat dan
berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka meupakan besi itu) dan
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agsg@ajlan rasul-rasul-Nya
Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allaklaha kuat lagi Maha
Perkasa” (QS.al-Hadid: 25).

Firman Allah SWT di atas dapat diartikan bahwa batu logam
mempunyai kekuatan yang hebat, daya tahan lamatdaaga pendukung yang
besar. Oleh karena itu sangat bermanfaat bagi ¢&lagan hidup manusia. Baik

itu dari segi kebutuhan rumah tangga, industri,ikesran dan sebagainya.
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Logam berat adalah unsur-unsur kimia dengan bemig jebih besar dari
5 gr/cm3, terletak di sudut kanan bawah sistenodisi mempunyai afinitas yang
tinggi terhadap unsur S dan biasanya bernomor absampai 92 dari perioda 4
sampai 7 (Miettinen, 1977) dalam Nursal (2005). darogberat berdasarkan sifat
racunnya dapat dikelompokkan menjadi 4 golongatuyai
1. Sangat beracun, dapat mengakibatkan kematian ataw@ngguan
kesehatan yang pulih dalam waktu yang singkat, nolpmam tersebut
antara lain: Hg, Pb, Cd, Cr, As
2. Moderat, yaitu mengakibatkan gangguan kesehatak ®ang pulih
maupun tidak dalam waktu yang relatif lama, logageim tersebut antara
lain: Ba, Be, Cu, Au, Li, Mn, Se, Te, Co, dan Rb
3. Tidak beracun, yaitu tidak menimbulkan gangguanekatan. Logam-
logam tersebut antara lain: Na, Al, Sr, dan Ca
4. Kurang beracun, logam ini dalam jumlah besar meunlkam gangguan
kesehatan, logam-logam tersebut antara lain: AlCBI, Fe, Ca, Mg, Ni,

K, Ag, Ti, dan Zn.

2.5 Timbal (Pb)
2.5.1 Definisi dan Sifat — sifat Timbal (Pb)

Timbal atau yang kita kenal sehari-hari dengan hirhgam dan dalam
bahasa ilmiahnya dikenal dengan kata Plumbum dgan ini disimpulkan
dengan timbal (Pb). Logam ini termasuk kedalam rk@lok logam-logam
golongan IV-A pada tabel periodik unsur kimia. Memyai nomor atom (NA)

82 dengan bobot atau berat (BA) 207,2 adalah dagauim berat berwarna kelabu
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kebiruan dan lunak dengan titik leleh 327 °C dék didih 1.620 °C. Pada suhu
550-600 °C. Timbal (Pb) menguap dan membentuk eksigalam udara
membentuk timbal oksida. Bentuk oksidasi yang ngalimum adalah timbal (11).
Walaupun bersifat lunak dan lentur, timbal (Pb)gsamapuh dan mengkerut pada
pendinginan, sulit larut dalam air dingin, air psrdan air asam. Timbal (Pb)
dapat larut dalam asam nitrit, asam asetat dan sskat pekat (Palar, 1994).
Timbal banyak digunakan untuk berbagai keperluaeria sifat-sifatnya,
yaitu sebagai berikut (Fardiaz, 1992):
1. Titik cairnya rendah sehingga jika akan digunakalamh bentuk cair maka
hanya membutuhkan teknik yang sederhana dan murabh.
2. Timbal merupakan logam lunak sehingga mudah dileaberbagai bentuk.
3. Sifat kimia timbal menyebabkan logam ini dapat begli sebagai lapisan
pelindung jika kontak dengan udara lembab.
4. Timbal dapat membentuk alloy dengan logam lainrgan alloy yang
terbentuk mempunyai sifat yang berbeda dengan tiyaey murni.
5. Densitas timbal lebih tinggi dibandingkan dengagalo lainnya, kecuali

bila dibanding dengan emas dan merkuri.

2.5.2 Penggunaan Timbal (Pb)

Menurut Fardiaz (1992) Penggunaan timbal (Pb) senb@dalah dalam
produksi baterei penyimpan untuk mobil, dimana dakan timbal (Pb) metalik
dan komponen-komponennya. Penggunaan lainnyaiddralt (Pb) adalah untuk
produk-produk logam seperti amunisi, pelapis kapgla, dan solder. Beberapa

produk logam dibuat dari timbal (Pb) murni yangitdih menjadi berbagai



16

bentuk, dan sebahagian besar terbuat dari alldyalirfPb). Solder mengandung
50-95 % timbal (Pb), sedangkan sisanya adalah timah

Logam pencetak yang digunakan dalam percetakarritelari timbal
(Pb), timah dan antimony, dimana komposisinya padamnya terdiri dari 85 %
timbal (Pb), 12 % antimony, dan 3 % timah. Pelimbal (Pb) mengandung 0,1-
0,2 % arsenik untuk menambah kekerasannya. Pengguimabal (Pb) yang
bukan alloy terutama terbatas pada produk-produkgyharus tahan karat.
Sebagai contoh pipa timbal (Pb) digunakan untuka4pipa yang akan
mengalirkan bahan-bahan kimia yang korosif, lapisambal (Pb) digunakan
untuk melapisi tempat-tempat cucian yang sering gakimi kontak dengan
bahan-bahan korosif, dan timbal (Pb) juga digunaebagai pelapis kabel listrik
yang digunakan di dalam tanah atau di bawah peramu&a (Fardiaz, 1992).

Penggunaan timbal dalam bensin lebih disebabkan lagakinan bahwa
tingkat sensitivitas timbal tinggi dalam menaikkamgka oktan. Setiap 0,1 gram
timbal perliter bensin, menurut ahli tersebut mampenaikkan angka oktan 1,5
sampai 2 satuan. Selain itu, harga timbal relatifah untuk meningkatkan satu
oktan dibandingkan dengan senyawa lainnya. Penggumianbal juga dapat
menekan kebutuhan senyawa aromatik, sehingga pmseesiksi relatif lebih
murah dibandingkan memproduksi bansin tanpa tinthal.ini yang menjadikan
gas buang dari kendaraan bermotor merupakan suaothera timbal (Pb) di
lingkungan (Santi, 2001).

Bensin "Premium” yang digunakan di Indonesia saidbérangka oktan 88

dengan kandungan timbal maksimum 0,45 gram per Bedangkan "Premix”
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berangka oktan 94, yang merupakan campuran Preséuta 15 perseNethyl
Tertiery Butil Ether(MTBE). Kandungan timbal Premix maupun Premium sama

(Santi, 2001).

2.5.3 Pencemaran Udara Oleh Timbal (Pb)

Pencemaran oleh Timbal (Pb) dapat terjadi di udairamaupun tanah.
Kandungan timbal di dalam tanah rata-rata 16 pm@tapt pada daerah-daerah
tertentu mungkin dapat mencapai beberapa ribu pfandungan timbal di udara
seharusnya rendah bila nilai tekanan uapnya rendigink mencapai tekanan uap
1 torr, timbal atau komponen-komponen timbal membki&n suhu lebih dari 800
°C. Berbeda dengan merkuri, di mana tekanan uapr Hapat dicapai pada suhu
yang jauh lebih rendah, yaitu 126 °C (Kristantd)20

Menurut Mukono (2005) Sebagai sumber timbal (Pb)udara pada
lingkungan hidup kita adalah dapat berbentuk gams miatikel. Dalam keadaan
alamiah menurut studi patterson pada tahun 196%rktchah hitam di udara
sebesar 0,0006 mikrograniinsedangkan di daerah tanpa penghuni dipegununan
California (USA), menunjukkan kadar timah hitam )YPkebesar 0,008
mikrogram/ni. Baku mutu di udara adalah 0,025 — 0,04 griNmgam berat Pb
adalah logam berat yang bersifat toksis sehingga &lerbahaya bagi kesehatan
manusia dan lingkungannya. Menurut Saeni (199 Malimerupakan logam berat
yang paling berbahaya kedua setelah merkuri.

Sastrawijaya (1991) menegaskan sumber utama permemdara adalah
asap kendaraan bermotor. Karena, pembakaran b&gisagai sumber pencemar

lebih dari separuh polusi udara di daerah perkotgamu sekitar 60-70 % dari
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total zat pencemar. Tsalev dan zaprianov (1985)yetmrtkan, 52% pencemaran
timbal sebagai salah satu bahan aditifnya, sedang®& pencemaran timbal
terhadap lingkungan ditemukan pada bahan pemburigihel, zat pewarna cat,
campuran beberapa logam (alpaka), pelindung tephpgagaruh pengasaman,
krital, keramik dan bahan stabilisator plastik &aret.

Logam timbal terdapat di alam dalam bentuk minesahingga harganya
relatif lebih murah dan lebih mudah diperoleh ditiag bahan aditif yang lain
(Widiriani, 1996). Jumlah timbal yang ditambahkamb®da untuk tiap negara. Di
Indonesia setiap liter bensin premium yang dijuahghn nilai oktana 87 dan
bensin super dengan nilai oktana 98 mengandung-840 gram senyawa
tetraetil dan tetrametil, hal ini berarti sebanyyk6-0,63 gram senyawa timbal
akan dilepaskan ke udara setiap liter bensin yantarmfaatkan (Rustiawan,
1994).

Menurut Fergusson (1991) Faktor-faktor yang memaerg konsentrasi
timbal di udara yaitu : a). Waktu, temperatur, ketan dari emisi, ukuran,
bentuk, dan kepadatan timbal; b). Parameter mdtepreeperti kecepatan angin
derajat turbulensi dan kelembaban, dan c). Jaraggmbilan contoh dari sumber
pencemar, topografi seperti lembah, bukit yang akarempengaruhi

penyebarannya.

2.5.4 Efek Timbal (Pb) Terhadap Tanaman
Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar timbal daleEmaman yaitu
jangka waktu tanaman kontak dengan timbal, kadardl dalam tanah, morfologi

dan fisiologi tanaman, umur tanaman dan faktor yaegipengaruhi areal seperti
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banyaknya tanaman penutup serta jenis tanamarkeliilsg tanaman tersebut.
Dua jalan masuknya timbal ke dalam tanaman vyaitelaln akar dan daun.
Timbal setelah masuk ke sisitem tanaman akan dalett membran-membran
sel, mithokondria dan Kkloroplas. Bahkan pencemadapat menyebabkan
terjadinya kerusakan fisik. Kerusakan tersembungpatl berupa penurunan
kemampuan tanaman dalam menyerap air, pertumbulalg Yambat atau
pembukaan stomata yang tidak sempurna (Siregab,)200

Tanaman yang ditanam di tempat padat industri paalat lalu lintas akan
banyak mengandung unsur logam. Timbal yang dieansiklari kendaraan
berbentuk senyawa yang tidak larut dalam air. Okainena itu tingginya
kontaminasi timbal di dalam tanah tidak selalu bagaruh terhadap tingginya
kandungan timbal dalam jaringan tanaman diatasvigauknya partikel timbal ke
dalam jaringan daun bukan karena timbal diperlukamaman, tetapi hanya
sebagai akibat ukuran stomata daun yang cukup deasaukuran partikel timbal
yang relatif kecil dibanding ukuran stomata. Timbasuk ke dalam tanaman
melalui proses penyerapan pasif (Widiriani, 1996).

Sebagian besar pencemaran udara akan menurunéses piotosintesis
baik secara langsung maupun tidak langsung. Pebgghaadalah hilang atau
rusaknya jaringan-jaringan untuk melakukan fotesi# dan gangguan
pembukaan stomata. Penyerapan timbal melalui datjadi karena partikel
timbal di udara jatuh dan mengendap pada permukiaan, permukaan daun

yang lebih kasar, berbulu, dan lebar akan lebih ahuthenangkap partikel
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daripada permukaan daun yang halus, tidak berbausgmpit (Rahayu 1995,
dalam Siregar 2005).

Lichenes sebagai tumbuhan fotosintetik membutut @2 sampai batas
tertentu. Jika kadar CO2 telah melampaui batas ydigyituhkan, justru
menurunkan laju fotosintetik. Dengan meningkatk&», 3O, dan C@di udara
akan meningkatkan suhu udara disekitar lingkungasebut. Suhu yang tinggi
akan meningkatkan laju respirasi dan menurunkan fajosintesis. Jika hal

tersebut terus berlangsung akan menyebabkan kentatizenes (Hardini 2010).

2.6 Indikator Biologi

Indikator Biologi didefinisikan sebagai penggunaamatu organisme baik
sebagai bagian dari suatu individu suatu kelompglrisme untuk mendapatkan
informasi terhadap kualitas seluruh atau sebagan lthgkungannya. Menurut
Tingey (1989), dalam Wijaya (2010). Bioindikatoraéah organisme atau respon
biologis yang mengungkapkan adanya atau tidak adaojutan udara dengan
terjadinya gejala khas atau tanggapan terukur.rigg@da biomonitor memberikan
informasi tentang keberadaan polutan dan upayakumiemberikan tambahan
informasi tentang jumlah dan intensitas paparan.

Menurut Kovacs (1992) indikator biologis adalahgamwisme (atau
populasi) yang keberadaan, vitalitas dan tanggamanmerubah di bawah
pengaruh kondisi lingkungan. Berbagai spesies merespada skala yang
bervariasi, dengan cara yang paling sensitif, §éradau kurang peka. Spesies

yang tahan (resisten) seringkali dapat dianggaag=elindikator akumulasi.
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Petanda biologis suatu paparan merupakan petdolbgib yang timbul
akibat terpapar oleh suatu agen lingkungan. Petdnolagis dapat diartikan
sebagai suatu perubahan sel, biokimia atau molghkngy dapat diukur dalam
media biologi seperti jaringan, sel ataupun caivouh (Mukono, 2005).

Bioakumulasi diartikan sebagai terdapatnya pencefatam organisme
dalam konsentrasi jauh lebih besar daripada koresrdi dalam lingkungannya.
Bioakumulasi dalam organisme merupakan sifat yaaggat penting dalam
evaluasi bahaya atau tidaknya suatu zat dan gigib&s (Soemirat, 2005).

Pencemaran logam berat di darat di tanah, seta@uakan mencemari
bahan pangan, baik yang berasal dari tanaman atswanh dan akhirnya
dikonsumsi oleh manusia. Pencemaran logam berét,daa industri, kegiatan
domestik, maupun sumber alami dari batuan dan disampai ke sungai atau
laut dan selanjutnya mencemari manusia melalui,ig@nminum atau sumber
irigasi lahan pertanian sehingga tanaman sebagaibesu pangan manusia
tercemar logam berat. Sedangkan pencemaran logeah rhelalui udara terjadi

melalui jalur kontak langsung dengan manusia (Sn#005).

2.7 Lumut Kerak ( Lichenes)
Lumut kerak (Lichenes) ini merupakan organisme gayahg khas, yang

dihasilkan oleh asosiasi erat antara dua mikroosga) suatu cendawan dengan
suatu alga atau tumbuhan belah, dan oleh karertengyalong dalam kelompok
yang berlainan (Polunin, 1990). Lumut kerak bukapemuhnya organisme
tunggal, tetapi tersusun oleh bagian-bagian berlyadg terdidri atas miselium

cendawan yang dibawahnya di kelilingi oleh seladgh (Kimball, 1983).
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Kebanyakan ahli menganggap bahwa perlu dipisahlarutl kerak dari
cendawan ke dalam golongan tersendiri, karena weardali alam tidak dapat
tumbuh bebas, melainkan hanya dapat berkembangrjg@emukan jenis alga
yang tepat. Jadi tanpa alga, cendawan itu pada nyatdak dapat hidup dan
tidak akan membentuk lumut kerak (Tjitrosoepom@1)9

Unsur alga penyusun lumut kerak dapat berupa laliga, dan seperti
halnya cendawan penyusunnya, biasanya dapat diidasikan dengan pasti
(Polunin, 1990). Ada 32 jenis alga yang berparasiglalam pembentukan talus
lumut kerak, yang terdiri atas 21 jenis alga hijam 11 jenis alga biru hijau (Hale
and Cole, 1988).

Dua organisme tersebut hidup berasosiasi satu Eamaehingga muncul
sebagai satu organisme. Penyusun komponen furghutisiycobiontyang pada
umumnya berasal dari kel@scomycetedan dua atau tiga genus termasuk kelas
Basidiomycetessedangkan penyusun komponen alga digelwitobiont berasal
dari divisi alga biru-hijau Chyanophycege atau alga hijau Ghlorophytg.
Tercatat bahwa terdapat 12 genus dari divisi allgatbjau (Chyanophycegedan
21 dari alga hijau Ghlorophytg. Pada umumnya genus yang termasuk dalam
Cyanobacteria adalah Nosto¢ Gloeocapsa dan Rivularia, sedangkan yang
termasuk alga hijau diantaranyRrotococcus, Trentepohlia dan Cladophora

(Pandey dan Trivendi, 1977).
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2.7.1 Klasifikasi Lichenes

Menurut Tjitrosoepomo (1981), lumut kerak diklasisikan menurut
cendawan yang menyusunnya dan dibedakan dalametas kaitu :
1. Kelas AscolLichenes

Kelas AscoLichenes ini terbagi dalam dua kelompakPyrenomycetales
yang menghasilkan tubuh buah berupa peritesiumg ymrumur pendek dan
dapat hidup bebas, misalniermatocarpondanVerrucaria, b) Discomycetales
yang membentuk tubuh buah berupa apotesium. Apotegada lumut kerak ini
berumur panjang, bersifat seperti tulang rawan dempunyai askus yang
berdinding tebal. Dalam golongan ini termasuknea (rasuk angin) yang
berbentuk semak kecil dan banyak terdapat padanppbloonan dalam hutan,
lebih-lebih di daerah pegunungan.
2. Kelas BasidioLichene$lfymenoLichengs

Kebanyakan lumut kerak ini mempunyai talus yangp&etuk lembaran-
lembaran. Pada tubuh buah terbentuk lapisan himenyang mengandung
basidium, yang sangat menyerupai tubuh b#imenomycetalescontohnya
adalahCorapavonia

Fink (1961) menambahkan selain kedua golonganelats terdapat
golongan tersendiri, yaitu Lichenes Imperfe@e(teroLichenegs Golongan ini
tidak membentuk spora fungi dan talus tersusun ldéiatau massa padat yang
seringkali terlihat menyerupai serbuk atau bubukdapasubstrat yang

ditumbuhinya.
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Secara umum Taksonomi Lichenes menurut Misra dgrawal (1978)

adalah sebagai berikut :

Klas  :AscoLicheness

Ordo :Lecanorales

Famili  :Lichinaceae Collemataceae = Heppiaceage Pannariaceage
Coccocarpiaceae Perltigeraceag  Stictaceag  Graphidaceage
Thelotremataceage Asterothyriaceae Gyalectaceae Lecidaeceage
Stereocaulacege Cladoniaceag Umbilicariaceag Lecanoraceage
ParmeliaceagUsneaceagPhysciaceagel heloshistaceae

Ordo :Sphariales

Famili : PyrenulaceagStrigulaceageVerrucariaceae

Ordo :Caliciales

Famili : Caliciaceag CypheliaceagSphaephoraceae

Ordo :Myrangiales

Famili : ArthoniaceagMyrangiaceae

Ordo :Pleosporales

Famili : Arthopyreniaceae

Ordo :Hysteriales

Famili : LecanactidacegeOpegraphacegdrocellaceae

Klas :BasidioLicheness

Famili : HerpothallaceagCoraceagDictyonamataceael helolomataceae

Klas :Lichenessmperfect

Genus Cystocoleuslepraria, LichenesothrixRacodium
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2.7.2 Morfologi Lumut Kerak

Kelompok bentuk-bentuk lumut kerak yang pentingnorat Polunin
(1990) adalahcrustaceusyaitu berupa “kerak”, terdiri atas lapisan tipiada
batuan (sering ditemukan pada sisi bawah), batu la@aan lain tempat tumbuh
lumut kerak; folioseus yaitu berupa “lembaran”, kurang lebih tumbuhnya
merayap, pipih, dengan lekuk-lekuk seperti daum fiaticoseusyaitu berupa
“semak” yang tumbuh ke atas, bercabang-cabangsel@amg menyerupai semak,
atau bergantungan dari cabang-cabang pohon. Gapabavar bentuk lumut

kerak secara umum yaitu sebagai berikut (Pratidf62 :

() (d)

Gambar 2.1 Tipe Morfologi Talus (a) Foliose (b) §tnse (c) Fruticose (d)
Squamulose

Pada umumnya berdasarkan habitat Lichenes padstramya secara
morfologi dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompg&itu talus crustose,
foliose, dan fruticosePengelompokan itu berdasarkan pada organisasgari

tubuh dan perlekatan talus pada substratnya, ¢id#sh, 2008) :
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1. TalusCrustose

Ukuran talus crustosebermacam-macam dengan bentuk talus rata, tipis,
dan pada umumnya memiliki bentuk tubuh buah yamgpirasama. Talus berupa
lembaran tipis atau seperti kerak yang permukaamabaya melekat pada
substrat, sehingga sulit untuk dipisahkan dari tsats/a. Permukaan talus
biasanya terbagi menjadi areal-areal yang agakalgeksl yang disebut areole.

Ada juga talus Squamulose yang memiliki bentukedepalus crustose
dengan pingiran yang terangkat ke atas di atas aerhglupnya. Talus ini
memiliki bentuk seperti sisik yang tersusun olehyaé cuping (lobes) yang kecil
tetapi tidak memiliki rizin.

2. TalusFoliose

Talus foliose bertingkat, lebar, besar, kasar dan menyerupan gang
mengkerut dan melipat. Permukaan talus folioseéabagawah dan atas berbeda,
pada permukaan bawah berwarna lebih terang atap dan pada bagian tepi
talus biasanya menggulung ke atas.

3. TalusFruticose

Talus fruticose merupakan tipe talus kompleks dengan cabang-cabang
yang tidak teratur. Talus ini memiliki bentuk cabasilinder atau pita. Talus
hanya menempati bagian dasar dengan cakram beatirigkmut keralkruticose
ini memperluas dan menunjukan perkembangannya haaga batu-batuan,

daun, dan cabang pohon.
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2.7.3 Anatomi Talus Lumut Kerak

Menurut Januardiana (1995) bahwa berdasarkan batasar struktur
internal talus, lumut kerak dibagi menjadi dua kaepok, yaitu struktur talus
homoimerousian struktur talueteromerousStruktur talus yang pertama adalah
struktur talus yang sederhana, terdiri atas janngiéa yang erat atau rapat dan
sel-sel alga bersama-sama menyebar secara meirattuStalus kedua adalah
struktur talus berlapis dengan batas terlihat jekasmponen sel-sel alga pada
talus ini terbatas pada lapisan tertentu (Nash8R0Uiga lapisan pembentuk
lumut kerak, umumnya dapat dibedakan pada talierdgetn yaitu lapisan alga,
medula, dan korteks (korteks bagian atas dan bateeigntung pada konfigurasi
talus. Lapisan-lapisan ini berada di dalam 4 bemibkih utama yang kita kenal
yaitu crustose, foliose, dan fruticogeale and Cole, 1988).

Secara umum anatomi jaringan talus lumut kerakusem atas beberapa
lapisan diantaranya sebagai berikut:
1. Korteks Atas

Lapisan teratas disebut sebagai lapisan hifa fubhgpisan ini tidak
memiliki ruang antar sel dan jika ada maka ruangrasel biasanya diisi oleh
gelatin. Pada beberapa jenis lumut kerak yang lange kulit atas juga
kekurangan satu atau beberapa sel tipis. Namumut@an tersebut dapat
ditutupi oleh epidermis (Misra dan Agrawal, 1978).
2. Lapisan Alga

Lapisan ini berada di bawah lapisan cortex atag ytardiri atas lapisan

gonidial. Lapisan ini merupakan jalinan hifa furyging bercampur dengan alga.
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Berdasarkan penyebaran lapisan alga pada talushwaut kerak telah
diklasifikasikan menjadi dua katagori yatomoiomeruslanheteromerousPada
homoimerussel alga tersebar merata pada jaringan longdarfumgi sedangkan
padaheteromerusel-sel alga terbatas pada lapisan atas talusaan Agrawal,
1978).

Alga sangat penting untuk memenuhi kebutuhan siutumut kerak,
karena alga dapat melakukan fotosintesis. Secaramuniapisan atas alga
diketahui dapat menerima cahaya sinar matahari.biSgsis yang terjadi
mengakibatkan kedua komponen tersebut saling tenggrsatu sama lain. Lumut
kerak dapat mengabsorbsi air dari hujan, alirampkaan, dan embun (Hale and
Cole, 1988).

3. Medulla

Menurut Misra dan Agrawal (1978), lapisan medudediri dari jalinan
longgar hifa-hifa. Lapisan ini akan memberikan lkalam dan penghubung antara
lapisan bawah dan atas atau bagian luar dan dalas Menurut Fink (1961),
lapisan ini menyerupai parenkim bunga karang sepgmxtia jaringan daun.
Pembagian atau pemisahan antara lapisan alga gesarlamedula tidak selalu
terjadi secara sempurna. Pada lapisan ini hany&itsetdapat sel-sel alga, dan
pada umumnya lapisan ini relatif tebal dan tidakMagena atau transparan.

4. Korteks Bawah

Menurut Fink (1961), lapisan korteks bagian bawahgat mirip dengan

lapisan cortex bagian atas. Pada lapisan ini alahbentuk rizoid yang

berkembang masuk ke substrat. Jika rizoid tidak, adaka fungsinya akan
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digantikan oleh hifa-hifa fungi yang merupakan p@&jpngan hifa dari lapisan
medulla.

Berikut adalah gambar anatomi jaringan talus Lielsesecara umum pada

masing-masing tipe morfologi talus (Ahmadjian, 1993

Medulla

TS

Upper cortex

Algal layer
Medulla

L3

Lower cortex

Rhizines

Cortex
Algal layer

Medulla

FRUTICOSE

Gambar 2.2 Anatomi Jaringan Talus Licher@siétose, Foliose dan Fruticose

2.7.4 Habitat dan Penyebaran Lumut Kerak

Lumut kerak hidup sebagai tidak hanya menjadi wimpada pohon-
pohonan, tetapi juga di atas tanah, terutama padeald tundra di sekitar kutub

utara. Stasiun tumbuhnya dapat di atas maupunldmdbatu dan tidak terikat
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pada tingginya tempat di atas permukaan laut. Lukatdak dapat ditemukan dari
tepi pantai sampai di atas gunung-gunung yang itinggmbuhan ini tergolong
dalam tumbuhan perintis yang ikut berperan dalambgatukan tanah. Beberapa
jenis dapat masuk pada bagian pinggir batu-batog y@iasa disebut sebagai
bersifat endolitik (Tjitrosoepomo, 1981). Lumut &krjuga dapat hidup dan
tumbuh pada habitat yang agak kering (Polunin, 1990

Menurut Fink (1961), lumut kerak yang ada padaopalimumnya tumbuh
pada batang atau bagian batang yang lebih rendahudt Misra dan Agrawal
(1978), habitat lumut kerak dapat dibagi menjakiaggori, yaitu:

1) Saxicolousadalah jenis lumut kerak yang hidup di batu. Mepeinpada
substrat yang padat dan di daerah dingin.

2) Corticolousadalah jenis lumut kerak yang hidup pada kulitggoRJenis ini
sangat terbatas pada daerah tropis dan subtr@mig, sebagian besar kondisi
lingkungannya lembab.

3) Terricolousadalah jenis lumut kerak terestrial, yang hidudgppermukaan
tanah.

Menurut Pandey dan Trivendi (1977), penyebararorkolumut kerak
dapat terjadi secara vegetatif yaitu dengan camgnfentasi, soredia, dan isidia
serta secara seksual. Penyebaran secara vegetaifastidak langsung dapat
dibawa oleh air, angin, serangga atau satwa. Ajarhsangat penting dalam
penyebaran soredia, meskipun dengan angin jugs tegpadi penyebaran.

Menurut Pandey dan Trivendi (1977), fragmentasiupakan salah satu

cara penyebaran secara vegetatif yang paling umjumuhi. Lumut kerak yang
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kering dengan kondisi yang sangat rapuh, bila ¢afpdari talus utamanya maka
potongan talus tersebut akan terbawa oleh anginaataehingga akan jatuh pada
tempat yang baru. Pada tempat yang baru, potoraas tersebut akan tumbuh
menjadi talus yang baru. Soredia merupakan struk&rbentuk bubuk yang

berwarna putih keabuan atau hijau keabuan, yangamya terletak pada

permukaan talus atau pinggiran talus. Soredia disabarkan oleh angin atau air
hujan dalam mencari substrat yang sesuai sehinggat derkembang menjadi
talus baru. Isidia merupakan struktur yang memitigntuk seperti karang yang
terdapat pada permukaan atau pinggiran talus.

Untuk reproduksi seksual terbatas untuk pasangagi fyang terdapat
pada lumut kerak, sebab sebagian besar komponem pada lumut kerak
termasuk dalam golongafAsscomycetesReproduksi ini meliputi pembentukan
askokarp dalam struktur khusus yang disebut dengasci tumbuh pada
apotesium atau peritesium. Banyak jenis fungi paoaut kerak membentuk
askokarp, tergantung pada golongannya.

Menurut Januardania (1995), menyebutkan bahwa atberapa faktor
yang membantu penyebaran lumut kerak. Penyebacanaseegetatif merupakan
cara efisien membantu penyebarannya, hal tersepatdidukung oleh sifat lumut

kerak yang memiliki ketahanan terhadap suhu daeniehban yang ekstrim.

2.7.5 Lichenes Sebagai Indikator
Penggunaan lumut kerak sebagai bioindikator telghnégkan sejak lama
dengan cara membuat peta penyebaran lumut kerstlenSiSkala Polusi Lumut

kerak menggunakan ada atau tidak adanya spesiestifsaéartentu untuk
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mengetahui konsentrasi $@alam udara ambien. Begitu juga dibuat skala untuk
zat-zat pencemar udara yang lain (Nimis, 2000).

Perlunya pertimbangan dalam perbedaan morfolagigifat pertukaran
ion antara spesies Lichenes yang berbeda ketikalinespesies untuk memantau
logam berat atmosfer. Selain itu Richardson (19882 menyebutkan bahwa
penentuan sifat dan bentuk logam berat yang dlitatiblah penting dalam
pemilihan spesies, hal ini sering menentukan apak@henes akan mati,
menunjukkan gejala atau terakumulasi tanpa memia&baynyata. Berikut ini
adalah tabel jenis-jenis lumut kerak dan tempabumya Noer (2004):

Tabel 2.1 Jenis-jenis Lumut Kerak dan Tempat Tumbaldi Lingkungan
Tempat Tumbuh | Jenis- jenis Lumut Kerak

Tercemar Berat Desmococcus viridis, L. conizoidlegraria incana, B.
punctata, Diploicia canescens, L. expallens, Xan#hp
parietina, Cladonia coniocraea, C. macilenta, dan| L
dispersa

Tercemar Sedang Hypogymnia physodes, Ramalinaafa@& Evernia
prunastri, Physia adscendens, Physia tenella, Lean
chlarotera, Foraminella ambigua, Platismatia glaica
Lecidella elaeochroma, P. sulcata, P.saxatilis, |P.
glabratula
Tercemar Ringan Pseudevernia furfuracea, Bryriacéssens, Physcon|a
distorta, Physconia  enteoxantha, @ Phaeophysia
orbicularis, Physia aipolia, Opegrapha varia, P.
cerperta, P.a acetabulum, G. scripta, G. elegaras (d
Anaptychia ciliaris

Daerah Bersih Usnea rubicunda, U. subfloridana, Worida, U.
articulata, Teloschistes flavicans, Lobaria pulmoaa
L. scrobiculata, P. perlata, R. fastigiata, R.Xnaea, R.
calicaris, Pannaria rubiginosa, dan Degelia plumbea

Menurut Clark (1999) dalam Wijaya (2004), ada bapar sifat lumut
kerak yang ideal sebagai bioindikator antara lain :

1) Secara geografis penyebarannya luas
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2) Morfologinya tetap meskipun terjadi perubahan musim

3) Tidak memiliki kutikula, sehingga mempermudah k&irytan dan logam serta
mineral diserap oleh lumut kerak

4) Nutrisinya tergantung dari bahan-bahan yang diekettagari udara

5) Mampu menimbun pencemar selama bertahun-tahun

Menurut Kovacs (1992), keunikan struktur morfolaigin fisiologi talus
Lichenes memungkinkan untuk digunakan sebagai atdikbiologis. Lichenes
mempunyai akumulasi khlorofil yang rendah, tidak nmpenyai Kkutikula,
mengabsorbsi air dan nutrien secara langsung dalarau dan dapat
mengakumulasi berbagai material tanpa seleksi smte@n yang terakumulasi
tidak akan terekskresikan lagi dan akan terjadulpginan warna talus, akibat
adanya bahan pencemar.

Penciptaan Lichenes merupakan salah satu buktwvéahllah SWT
menciptakan segala sesuatu di bumi ini adalah dkéadaan yang sempurna dan
memiliki peran masing-masing untuk menjaga keseigaa lingkungan serta
sebagai petanda atau indikator untuk mengetahuiu skandisi lingkungan

tertentu. Sebagaimana firman Allah SWT dalam saré&®ahman ayat 7:

-

12 Tl 123 Lend 2Ll

Artinya :“Dan Allah telah meninggikan langit dan fetakkan neraca
(keseimbangan)” (QS.ar-Rahman: 7).

Lichenes di ekosistem darat mempunyai fungsi untugnyerap zat
pencemar, salah satunya adalah dapat mengakuma@esin berat sehingga
keberadaanya mampu memberikan informasi kepadalkita kondisi lingkungan

yang telah tercemari polusi, terutama limbah logzerat. Lichenes merupakan
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tumbuhan yang hidup dari simbiosis jamur dan algabuhan ini dapat dijadikan
bioindikator untuk mengetahui kualitas suatu udkaaena sifatnya yang mampu
merespon terhadap perubahan lingkungannya.

Hal ini memberikan informasi kepada kita bahwagansegala sesuatu
yang diciptakan oleh Allah SWT di muka bumi ini ald ada yang sia-sia,
semuanya memiliki manfaat tersendiri bagi kita yarampu menggali informasi
pengetahuan dari segala makhluk ciptaan Allah SWinuka bumi ini. Allah
SWT berfirman dalm al-Qur'an Surat al-Imran ayat 19
3 gbj%ﬁ} u)_.;JTdb 3 bayimiiss s o3 35585 s T 5y 8 3 ol

P

e RN T
’mrjju‘k_.)‘u\.‘; wé/b&w y/k'_f ‘M&:a.ﬂ.l}' LA

Artinya : (yaitu) orang-orang yang mengingat Allaambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yahdin Kami,
Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Mahci Engkau,
Maka peliharalah Kami dari siksa nerakal-Imran: 191)

Lichenes juga dapat digunakan sebagai indikatohati&p berbagai
polutan diantaranya SONOy, HF, Chlorida, @, peroksi asetat, logam berat,
isotop radioaltif, pupuk, pestisida, dan herbisi#ovacs, 1992). Jenis-jenis
Lichenes mempunyai tingkat sensitifitas yang beabtedhadap bahan pencemar.
Ada yang bersifat sensitif dan ada pula yang kersileranlLecanora conizoides
masih dapat hidup pada konsentrasi 360 ugm>. Pada konsentrasi $@bih
dari 170ugm® tidak ada lagi yang bisa hidupgsnea ceratinalapat ditemui pada

pohon yang sama apabila konsentrasi 86 ugm® dan Usnea floridadapat

ditemukan apabila konsentrasi S8 ugm® (Nursal dan Basori, 2005).
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Menurut Noer (1982) dalam Hardini (2010), terddpaiberapa parameter

yang dapat dipergunakan dalam penelitian Licherm#skumengukur adanya

pencemaran udara:

1)

2)

3)

4)

5)

Keanekaan; jumlah jenis yang terdapat di setiagtsatbyang diamati. Pada
daerah dimana pencemaran telah terjadi, jumlals jgmng ada sedikit dan
jenis-jenis yang peka sekali akan hilang.

Pertumbuhan; diamati dengan melihat keadaan mgifden warna talusnya.
Lumut kerak di daerah yang tercemar pertumbuhankyeang baik,
warnanya pucat atau berubah.

Kesuburan; dilihat ada tidaknya alat berkembanglyaiku soredia, isidia,
lobules, chypellae dan chepaloidia. Pada daerakrear, lumut kerak yang
ada kurang subur dan alat berkembang biak tidak ada

Frekuensi; penyebaran dan pengelompokan lumut keadk setiap substrat
yang diamati, sedangkan frekuensi adalah kehatliraot kerak pada setiap
pohon contoh di masing-masing stasiun pengamatan.

Persentase penutupan (density); diukur dengan ntanghluas penutupan

lumut kerak pada substrat atau habitat yang diamati

2.8 Deskrisi Lokasi

Lamongan merupakan salah satu Kabupaten yangatedietpantai utara

Jawa Timur. Sebagian kawasan pesisir berupa peapulkormasi ini merupakan

kelanjutan dari rangkaian pegunungan kapur utarabdgian tengah terdapat

dataran rendah dan bergelombang, dan sebagian benalva. Di bagian selatan
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terdapat pegunungan, yang merupakan ujung timupdgunungan Kendeng dan
bengawan Solo mengalir di bagian utara.

Letak Geografis Kabupaten Lamongan berada padaraar@®1'54"-
7'23'06" LS dan 112'33'45" - 112'33'45" BT, denbatas-batas wilayah sebagai
berikut: Sebelah utara laut Jawa, sebelah timuugaten Gresik, sebelah selatan
Kabupaten Mojokerto dan Jombang, dan sebelah Wabtipaten Tuban dan
Bojonegoro. Kabupaten Lamongan pada umumnya barikliopis dengan Tipe
iklim C, Curah Hujan rata rata 3916,5 mm per tahun.

Wilayah Kabupaten Lamongan dibelah menjadi dua amagoleh
Bengawan Solo yang panjangnya tidak kurang darkr5 Setengah lebih atau
50,7% luas wilayah merupakan dataran rendah daarban dengan ketinggian
antara 0-25 meter diatas permukaan air laut. Selghi 45,68% berketinggian
diatas 100 meter diatas permukaan air laut dan Sathrrata 20-36C. Daratan
Kabupaten Lamongan dapat dibedakan menjadi 3 larsiik yaitu (Anonimous,
2012)

1. Daratan bagian tengah selatan, terdiri dari datamadah yang relatif subur.

2. Daratan bagian tengah utara, terdiri dari daeratotmovo dan rawan banijir.

3. Daratan bagian utara dan selatan, terdiri dari Reggan kapur, berbatu
dengan kesuburan sedang sampai kurang.

Secara umum Kabupaten Lamongan merupakan daeratnisagang
sebagaian besar penduduknya bergerak disektorn@ertadengan jumlah
penduduk Kabupaten Lamongan yang mencapai 1.483)8v8, terdiri dari

741.992 Jiwa (50,03%) laki-laki dan 741.978 Jiw8,84%) perempuan dengan
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kepadatan Penduduk 819 Jiwa/Knmerupakan suatu potensi yang bisa
dipergunakan untuk kemajuan pembangunan Kabupatnoihgan. Potensi
unggulan Kabupaten Lamongan, masih didominasi odelktor pertanian
khususnya subsektor tanaman pangan dan sub sedtiaman, diikuti oleh
sektor industri pengolahan, sektor kontruksi datioseperdagangan. Sedangkan
sektor jasa khususnya sektor hiburan dan rekregsi felah mengikuti sektor
lainnya untuk menjadi salah satu potensi ungguidabtupaten Lamongan.

Pada tahun 2008 jumlah Industri Rumah Tangga (IRa) UMKM
mencapai 22.509 unit industri non formal dan 51@ undustri formal. Produk
unggulan Kabupaten Lamongan antara lain padi, ikam, udang vanamaei,
bordir, tenun ikat dan songkok serta Wisata Bahamongan. Turunnya
ketersediaan air tanah, naiknya temperatur udamapah yang berserakan, sering
terjadinya banjir saat musim hujan, kekeringan dimukemarau, kencangnya
tiupan angin, tingginya polusi udara serta semaddikitnya pepohonan yang

sehat, merupakan potret kondisi Lamongan saafimorfimous, 2012).

2.9 Metode Pemeriksaan Timbal (Pb) dengan Menggunak AAS

Untuk mengukur kadar timbal (Pb) pada suatu sangiglinakan metode
Spektropometri Serapan Atom (SSA). Analisa dengagktsofometri memiliki
sistem kerja berdasarkan pengukuran cahaya yamegadisuatu larutan dalam
suatu suspensi (Anonimous, 2012).

Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) merupakan yaag digunakan
untuk analisis logam berat. Prinsip kerja SSA ddg@anguapan larutan sampel,

kemudian logam yang terkandung didalamnya diubahjadeatom bebas. Atom
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tersebut mengarbsorbsi radiasi dari sumber cahayg gipancarkan dari lampu
katoda Hollow Cathode Lampyang mengandung unsur yang akan ditentukan.
Banyak penyerapan radiasi kemudian diukur padaapgngelombang tertentu

tergantung pada jenis logam (Darmono, 1994).



